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MOTTO 

“dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap 

kepadanya.maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Dimana saja 

kamu berada, pasti Allah akan mengumpulakn kamu semuanya. 

Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu.” 

 

 

( Q.S: Al-Baqarah : 148 ) 
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ABSTRAK 

 

PERAN KEPOLISIAN RESORT KOTA BESAR PALEMBANG 

DALAM MENANGGULANGI SEKS ILEGAL  

 

Oleh: 

JOVANUS APREZA PRAWINATA 

       Seks bebas berdampak buruk bagi perkembangan biologis dan psikologis 

terutama bagi remaja,sehingga diharapkan semaja maupun orang dewasa 

menjahui seks bebas. Namun dari hasil penelitian bahwasannya orang yang 

melakukan seks bebas yang paling banya pelakunya adalah remaja tidak 

banya orang dewasa/ yang sudah memiliki ikatan perkawinanyang melakukan 

kejahatan seks bebas tersebut. 

       Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan dan hambatan Kepolisian Resort Kota Besar Palembang dalam 

menanggulangi Tindak Pidana Seks Bebas dan apa yang di lakukan 

Kepolisian untuk mencegah atau meminimalisir kejahatan seks bebas yang 

terjadi di Kota Besar Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah empiris yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data 

diperoleh melalui wawancara langsung kepada Unit Pelayanan Perempuan 

dan Anak Kepolisian Resort Kota Besar Palembang Palembang. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan penulis bahwa Peran 

kepolisian Resort Kota Besar Palembang dalam menanggulangi tindak pidana 

seks bebas adalah salah satunya melakukan penyuluhan ke sekolah-sekolah 

sma yang ada dikota palembang dan memberikan arahan untuk jangan 

sedikitpun untuk mendekati seks bebas. Kepolisian juga memiliki kendala 

dalam pada saat ingin melakukan razia biasanya pemilik kosan/kontrakan 

meminta surat tugas supaya bisa mengulur waktu untuk pelaku kejahatan seks 

bebas tersebut bisa kabur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

       Masa remaja adalah masa yang sangat rentan terhadap sesuatu seperti halnya 

seks Ilegal seks Ilegal merupakan salah satu masalah daripada ada pergaulan 

Ilegal yang paling banyak dilakukan oleh remaja zaman sekarang.  dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia istilah seks ialah berhubungan intim atau alat kelamin 

dengan lawan jenis.  Sedangkan kata Ilegal ialah lepas sama sekali yakni lepas 

dengan leluasa. Jadi Seks Ilegal ialah berhubungan intim yang dilakukan secara 

leluasa tanpa adanya ikatan suami istri. 

       Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan hubungan 

seks Ilegal, mulai dari faktor keluarga agama dan yang paling mencolok yaitu 

lingkungan. banyak komentar yang bermunculan dari persoalan ini sehingga yang 

paling mengerikan menyangkut mentalitas anak bangsa. 

       Berbicara tentang faktor keluarga, maka yang menjadi pusat perhatian adalah 

orang tua. jika orang tua dapat membimbing anaknya ke jalan yang benar maka 

otomatis seorang anak akan tersurut niatnya untuk melakukan hubungan seks 

Ilegal.  kemudian faktor agama ialah menyangkut tentang keimanan seseorang,  

semakin kuat keimanan seseorang maka niat buruk itu takkan pernah terpikir 

karena di dalam agama perbuatan tersebut di larang 

       Selain masalah keluarga dan agama faktor yang paling berpengaruh tinggi 

dalam faktor lingkungan bergaul.apabila seseorang bergaul di lingkungan yang 

cenderung berbuat hal yang positif maka ia akan berbuat hal yang positif pula,
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namun jika bergaul di lingkungan yang cenderung berbuat hal yang negatif maka 

ia akan cenderung berbuat negatif pula
1
. 

       Di palembang banyak terjadi orang-orang yang melakukan kejahatan seks 

Ilegal  diluar pernikahan dan Kepolisian Resort Kota Besar Palembang banya 

mendapati pasangan tersebut di kos-kosan,hotel maupun kontrakan dan diantara 

orang yang melakukakan kejahatan tersebut kebanyak pelaku anak dibawah umur 

di tahun 2020 ini. 

       Kepolisian dari tim Tindak Pidana Ringan (tipiring) sar subara Polisi Resort 

Kota Besar Palembang mengamankan 17 orang yang tak membawa identitas KTP 

saat berada di penginapan. Saat petugas menggeledah kamar salah satu 

penginapan di jalan Veteran petugas mendapati beberapa pasangan yang sedang 

berduaan di kamar.
2
 

      Kasus diatas tersebut bisa dijadiak contoh bahwa pelaku yang melakukan seks 

Ilegal diantaranya adalah remaja dibawah umur polisi dalam setiap minggu 

melakukan razia disetiap tempat seperti kos-kosan,hotel maupun penginapan dan 

kontrakan untuk melakuak efek jera kepada pelaku yang melakukakn kejahatan 

seks Ilegal. Kemajuan teknologi pada saat ini telah membawa dampak pada 

perubahan bagi masyarakat, baik itu dampak positif  maupun dampak negatif. 

Kemajuan teknologi menyebar komunikasi antar negara menjadi mudah dan 

                                                           
       

1
 https://www.kompasiana.com/hendrsaputra123/seks-Ilegal_552abf866ea8340147552d07 

diakses tanggal 9 oktober 2020 

       
2
 https://sumsel.tribunnews.com/amp/2020/09/09/remaja-putri-di-palembang-kepergok-

berduaan -dengan-pria-di-penginapan-ngakunya-tak-berbuat-apa-apa/ diakses tanggal 08 oktober 

2020 

https://www.kompasiana.com/hendrsaputra123/seks-bebas_552abf866ea8340147552d07
https://sumsel.tribunnews.com/amp/2020/09/09/remaja-putri-di-palembang-kepergok-berduaan%20-dengan-pria-di-penginapan-ngakunya-tak-berbuat-apa-apa/
https://sumsel.tribunnews.com/amp/2020/09/09/remaja-putri-di-palembang-kepergok-berduaan%20-dengan-pria-di-penginapan-ngakunya-tak-berbuat-apa-apa/
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lancar, sehingga kebudayaan luar negeri lebih banya pengaruhnya. Dampakmyang 

paling terasa adalah pada tata budaya,moral, dan sosial masyarakat pada 

umumnya dan pada generasi muda pada khususnya. Namun kemajuan teknologi 

juga memili dampak buruk yaitu banyak kasus tindak kejahatan yang dilakukan 

dengan berbagai macam latar belakang. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis akan merumuskan 

suatu pokok permasalahn yang akan di bahas dalam penelitian ini maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran Kepolisian Resort Kota Besar Palembang dalam 

menanggulangi seks Ilegal di kota Palembang? 

2. Apa hambatan Kepolisian Resort Kota Besar Palembang dalam 

menaggulangi seks Ilegal di kota Palembang? 

C. Ruang lingkup dan tujuan 

       Sesuai judul yang tertera di atas penulis memiliki suatu ruang linkup dan 

tujuan dalam suatu tulisan ini, adapun tujuan penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran kepolisian resort kota palembang dalam 

menanggulangi seks Ilegal  

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang di terima oleh kepolisian dalam 

menanggulangi tindak pidana seks Ilegal yang terjadi di kota Palembang. 

D. Kerangka Konseptual 

       Dalam penulisan skripsi ini, kerangka konseptual adalah keterkatian antara 
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pedoman dalam menyusun sistematika penelitian. Kerangka konseptual ini juga 

digunakan untuk membantu penulisan dalam menentukan arah dan tujuan 

penelitan, yangj dimaksud kerangka konseptual tersebut adalah : 

a. Tindak pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu hukum larangan 

mana disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana tertentu, bagi siapa yang 

melanggar aturan tersebut dapat juga dikatakan bahwa perbuatan pidana 

adalah perbuatan yang oleh suatu aturan dilarang dan diancam pidana. Asal 

saja dalam pidana itu di ingatkan bahwa “larangan di tunjukan pada 

perbuatan (yaitu suatu keadaan atau kejadian yang ditimbulkan oleh 

kelakuan orang yang menimbulkan kejadian itu)”.
3
 Salah satu yang diatur 

adalah hubungan seks tanpa pernilahan. Pasal 417 ayat 1 berbunyi : setiap 

orang  yang melakukan persetubuhan dengan orang yang bukan suami atau 

istrinya dipidana karena perzinahan dengan pidana penjaran paling lama 1 

tahun atau denda kategori II. Jadi setiap orang yang melakukan perzinahan 

diluar pernikahan akan terkena tindak pidana maka akan dipenjara 1 tahun 

menurut berdasarkan aturan Undang-Undang tersebut. 

b. Seks Ilegal ialah hubungan intim yang dilakukan secara leluasa tanpa adanya 

ikatan suami istri. Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan hubungan seks Ilegal mulai dari faktor keluarga,agama dan yang 

paling mencolok itu adalah faktor dari lingkungan sekitar karen faktor 

                                                           
       3 Dicto PKL Online,2017 “apa yang dimaksud dengan Tindak Pidana dalam Hukum Pidana 

Indonesia”,(https:// www.dictio .id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-tindak-pidana-dalam-hukum-

pidana-Indonesia/12364 ( di akses tanggal 29 september 2020) 
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lingkungan lah yang paling besar dampak yang terjadi kurangnya 

pengawasan dari kedua orang tua.
4
 

c. Kepolisan adalah dikatakan alat negara yang berperan dalam memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan hukum serta memberikan 

perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 

terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

E. Metode penelitian 

       Didalam pengumpulan data-data suatu penelitian diperlukan metode yang 

tepat, sehingga apa yang ingin dicapai dalam penelitian dapat mencapai sasaran 

yang tepat serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya secara 

ilmiah.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode pendekatan 

 

       Metode pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian  ini 

adalah dengan pendekatan yuridis sosiologis (sosial legal research) untuk 

mengkaji dan membahas permasalahan-permasalahan yang dikemukakan, yaitu 

dengan mengaitkan hukum kepada usaha untuk mencapai tujuan-tujuan serta 

memenuhi kebutuhan- kebutuhan dalam masyarakat. 

       Pendekatan yuridis digunakan dalam usaha menganalisis data dengan 

mengacu kepada norma-norma hukum yang dituangkan dalam peraturan  

perundang-undangan, sedangkan aspek sosiologis dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran kepolisian dalam menanggulangi kejahatan seks Ilegal. 

                                                           
       4Sarwono.S.W.2011.Psikologi Remaja:Jakarta:Raja Grafindo persada.hal27  
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kedua aspek tersebut oleh penulis kemudian diamati, diteliti dan dianalisa dalam 

praktek pelaksanaanya di polrestabes Palembang. 

2. Spesifikasi penelitian 

 

       Spesifikasi dalam penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Bersifat deskriptif karena penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara rinci atas obyek yang menjadi pokok permasalahan. Obyek 

yang dimaksud disini yaitu tentang peran polri dalam menanggulangi kejahatan 

seksual. 

3. Sumber data 

 

       Data-data yang digunakan dalam menunjang penelitian ini diantaranya : 

a. Data primer 

 

       Dilakukan dengan cara datang langsung kelokasi penelitian untuk 

memperoleh data-data yang lengkap dengan cara melakukan wawancara bersama 

pihak yang bersangkutan atau yang terkait. Dalam hal ini adalah pegawai 

KEPOLISIAN RESORT KOTA BESAR Palembang. 

b. Data sekunder 

 

a.) Metode atau cara pengumpulan data dengan cara mencari data membaca 

literatur dan dokumen yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti. 

Data yang diperoleh dari hasil membaca dan mempelajari bahan- bahan 

hukum yang terdiri dari : 

1) Bahan hukum primer yaitu bahan yang bersifat mengatur, 

terdiri dari: Undang-Undang Dasar Negara Republik 
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Indonesia,KUHAP,KUHP 

2) Bahan hukum sekunder yaitu berupa dari buku-buku,karya 

ilmia,hasil penelitain dan Rancangan Undang-Undang 

(RUU) 

3) Bahan hukum tersier yaitu bahan dari 

internet,ensikopledia,bibiliografi dan sebagainya. 

 

 

4. Metode Penyajian Data 

 

       Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan setelah data primer dan 

sekunder terkumpul. Kemudian terhadap data tersebut akan diteliti oleh penulis 

kembali. Hal ini dilakukan dalam rangka menjamin apakah sudah dapat 

dipertanggung jawabkan sesuai dengan kenyataan. Selanjutnya data-data 

tersebut di olah dan disajikan dalam bentuk skripsi 

5. Metode analisis data 

       Setelah data dikumpulkan dari lapangan dengan lengkap, maka tahap 

berikutnya adalah mengolah dan menganalisis data. Analisis data dilakukan 

dengan tujuan untuk menyerderhanakan hasil olahan data sehingga mudah 

dibaca dan dipahami. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif merupakan pembahasan mengenai hasil penelitian 

yang dinyatakan dalam penelitian bukan dalam angka melainkan dalam bentuk 

uraian, sedangkan analisisnya menggunakan landasan teori atau kajian pustaka. 

       Penjelasan penelitian ini diuraikan dengan cara yang kualitatif, hal ini 

mengingat bahwa yang diteliti adalah sesuatu yang ada dan hidup dalam 
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masyarakat yaitu mengenai peran kepolisian dalam menangugulangi kejahatan 

seksual 

F. Sistematika Penulisan 

       Untuk memberikan gambaran secara garis besar, penulis menggunakan 

sistematika penulisan hukum sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Di dalam penulisan bab ini dipaparkan mengenai gambaran umum dari 

penulisan hukum yang terdiri dari latar belakang,rumusan masalah, 

ruang lingkup,tujuan,kerangka konseptual,metode penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang apa yang dimaksud dengan seksual dan 

pembahasan secara merinci dan meliputi sebagai berikut : pengertian 

Seks Ilegal,Pengertian Tindak Pidana,Unsur-unsur Tindak Pidana Seks 

Ilegal, Pengertian Tindak Pidana Seks Ilegal,Modus yang Dilakukan 

dalam Tindak Pidana Seksual 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan membahas pokok permasalahan yang 

terjadi di dalam skripsi ini yaitu peran Kepolisian Resort Kota Besar 

Palembang dalam menanggulangi tindak pidana seks Ilegal dan  

hambatan yang diterima oleh kepolisian dalam menanggulangi seks 

Ilegal yang terjadi di Kota Besar Palembang, bab ini akan menjelaskan 
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isi dari permasalahannya. 

 

BAB IV PENUTUP 

 

Pada bab terkahir memaparkan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran.
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